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DAFTAR NOTASI YANG DIGUNAKAN

A = Luas atau dipakai sebagai koefisien, dapat ditempatkan pada garis bawah
Agq = Luas tampang potongan dinding kaison

Acr = Luas efektif dasar pondasi

A; = Luas selimut dinding pondasi

Asi = Luas bagian kaison yang berada di bawah muka air

= Jari-jart panjang kaison tampang ellips

= Pusat apung kaison

= Lebar efektif

= Jani-jari pendek kaison tampang ellips

= Dalam pondasi dan dalam pusat rotasi pondasi

= Diameter luar kaison tampang lingkaran atau lebar kaison ellips
= Tekanan geser horizontal tanah pada dasar pondasi

= Kuat desak beton

= Pusat berat kaison
= Jarak reaksi horizontal dengan scourline
m = Momen inersia minimum dasar pondasi

o
<

TQ&SHFmagomm e

o
=

K =Rasio lateral terhadap tegangan vertikal

K. = Koefisien tekanan tanah aktif

Ky, = Koefisien tekanan tanah pasif

K. = Koefisien tekanan tanah saat diam

L = Panjang alas atau telapak pondasi

M =Momen

M;  =Momen lapangan

M. = Momen tumpuan

M. = Titik metacentrum

m = Jarak metacentrum

N = Jumlah pukulan SPT

N., Ng, N, = Koefisien kuat dukung tanah terzaghi

N, = Rata-rata jumlah pukulan, diambil 3 harga N diujung pondasi

P = Reaksi tanah horizontal

P, =Gaya dinding yang disebabkan oleh tekanan tanah aktif

Py = Gaya dinding yang disebabkan oleh tekanan tanah pasif

Q = Kapasitas dukung ultimit

Q. = Kapasitas dukung pondasi didasarkan pada perlawanan gesek dinding dan
tanah sekeliling pondast

Qp = Kapasitas dukung yang terjadi pada dasar pondasi

q = Beban terbagi rata

R = Resultan reaksi pada dasar pondasi

S¢ = Modulus tampang potongan dinding pondasi

SF = Faktor aman
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t = Tebal plat dan tebal dinding

\% = Beban jembatan

v = Koefisien gesek tanah

W = Beban yang didukung pondasi dan berat sendiri pondasi

y = Jarak antara garis normal dan sisi yang ditinjau

ysi = Jarak pusat kaison di bawah muka air dengan sisi atas/dasar kaison

z = Dalam pondasi yang ditinjau

v = Satuan berat; tulisan bawah garis (subscript) c=beton, kering, basah, jenuh
(sat), dan  sebagainya

¥ = Berat satuan efektif yang dihitung

o = Perbandingan antara lebar dan panjang

6,6 = Tegangan yang terjadi pada struktur dan tegangan i jin struktur

T = Tegangan geser

T = Angka poison

) = Sudut gesek dalam
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